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RINGKASAN EKSKLUSIF 

 

Lansia memiliki berbagai masalah yang berkaitan dengan proses menjadi 

tua yaitu terjadi penurunan fungsi tubuh, baik fisik, fisiologis maupun psikologis. 

Masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia salah satunya yaitu tekanan 

darah tinggi. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan terapi non 

farmakologi yang dapat dilakukan yaitu terapi seduhan bawang putih. Menurut 

data Riskesdas menyatakan bahwa di Indonesia prevalensi hipertensi terjadi pada 

kelompok umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). Tujuan 

penulisan ini secara umum adalah mampu mengelola asuhan keperawatan pada 

Ny. S dengan pemberian seduhan bawang putih terhadap penurunan nyeri pada 

lansia hipertensi. 

Diagnosa yang diangkat pada kasus ini adalah nyeri akut berhubungan 

dengan agen pencedera fisiologis, intoleransi aktivitas berhubungan dengan 

kelemahan. defisit pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi 

.Intervensi yang dilakukan adalah manajemen nyeri, manajemen energi, edukasi 

kesehatan. Sedangkan terapi yang digunakan untuk nyeri akut adalah terapi 

seduhan bawang putih. 

Pelaksanaan studi kasus dilaksanakan di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin 

pada pasien dengan nyeri akut, intoleransi aktivitas dan defisit pengetahuan akibat 

penyakit hipertensi. Didapatkan hasil tingkat nyeri menurun dari sedang menjadi 

ringan, aktivitas meningkat, dan pengetahuan meningkat. 

Berdasarkan penatalaksaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tindakan non farmakologi dengan terapi seduhan bawang putih ini adalah teknik 

yang digunankan untuk penurunan nyeri. Diharapkan kepada lansia yang tinggal 

di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin dapat mengatasi tingkat nyeri dengan 

penerapan terapi non farmakologi seduhan bawang putih. 
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SUMMARY EXCLUSIVE 

 

The elderly have various problems related to the aging process, namely a 

decrease in bodily functions, both physically, physiologically, and 

psychologically. One of the health problems that often occur in the elderly is high 

blood pressure. To overcome this problem, non-pharmacological therapy can be 

carried out, namely garlic infusion therapy. According to Riskesdas data, in 

Indonesia the prevalence of hypertension occurs in the age group of 45-54 years 

(45.3%), aged 55-64 years (55.2%). The purpose of this writing in general is to be 

able to manage nursing care in Ny. S by giving garlic steeping to reduce pain in 

hypertensive elderly. 

The diagnosis raised in this case is acute pain associated with 

physiological injury agents, and activity intolerance associated with weakness. 

knowledge deficit related to lack of exposure to information. The interventions 

carried out were pain management, energy management, and health education. 

While the therapy used for acute pain is garlic infusion therapy. 

The case study was carried out at PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin in 

patients with acute pain, activity intolerance, and knowledge deficits due to 

hypertension. It was found that the pain level decreased from moderate to mild,  

intolerance increased, and knowledge increased. 

 Based on the management carried out, it can be concluded that non-

pharmacological action with garlic infusion therapy is a technique used to reduce 

pain. It is hoped that the elderly who live in PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin can 

overcome the level of pain by applying non-pharmacological therapy of garlic 

infusion. 
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